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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan keseluruhan tahap dalam pelaksanaan Proyek Tugas Akhir ini mulai dari tahap Penentuan Judul, Perancangan Perangkat Keras, sampai kepada tahap pengujian akhir terhadap rangkaian yang telah dibuat, maka selanjutnya dapat ditarik beberapa kesimpulan akhir sebagai berikut :
1. Merancang alat pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor berbasis mikrokontroller telah berhasil dilakukan.
2. Memperkenalkan kegunaan Mikrokontroller AT89S52 sebagai pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor telah berhasil dilakukan.

3. Mempermudah sistem pengamanan kendaraan bermotor belum terlaksana dengan baik.
4. Mengaktualisasikan teori yang diperoleh selama menempati bangku kuliah dan pengembangan-pengembangan berdasarkan bidang kurikulum yang saling terkait telah berhasil dilakukan.
5. Dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca mengenai perancangan alat pengendali sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor sekaligus memberikan inspirasi untuk kemungkinan penyempurnaan alat.
Telah dibuat rangkaian sistem pengendali berbasis mikrokontroller AT89S52 beserta program sebagai simulasi dari sistem pengendali jarak jauh yang menggunakan layanan SMS melalui jaringan GSM. Hasil uji coba menunjukkan bahwa dengan menggunakan mode PDU dalam melakukan proses pengiriman maupun penerimaan SMS dapat dengan mudah dilakukan oleh mikrokontroller AT89S52. Dengan mikrokontroller ini cukup memberikan efisiensi berupa kebutuhan perangkat keras yang sedikit serta kebutuhan sumber catu daya yang kecil. Jangkauan dari sistem pengendali bergantung pada jangkauan layanan operator GSM yang tersedia. 
Secara keseluruhan, pembuatan alat Pengendali Sistem Kelistrikan pada Sepeda Motor berbasis mikrokontroller berfungsi dengan baik dan sesuai dengan tuntutan perancangan dan Standart Operating Procedure (SOP).

Kesalahan Pengendali Sistem kelistrikan pada Sepeda motor berbasis mikrokontroller dapat terjadi jika dalam penggunaan alat ini tidak sesuai dengan Prosedur Tetap yang berlaku.

5.2 Saran

Dengan menggunakan mikrokontroller mempunyai banyak kemungkinan untuk dikembangkan sehingga menjadi lebih baik lagi dengan memperhatikan beberapa kekurangan yang ada, maka untuk pengembangan selanjutnya dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan keamanan sepeda motor sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang semakin modern.
2. Untuk menghindari kesalahan baca, penggunaan alat ini harus dilakukan sesuai dengan Prosedur Tetap yang berlaku.
3. Perlu dikembangkan alat pengendali sistem kelistrikan yang seluruhnya dijalankan secara otomatis.
4. Apabila ingin diadakan pengembangan alat ini, bagi rekan-rekan yang mengambil tugas akhir hendaknya benar-benar memperhitungkan tingkat kerumitan dari sistem ini. karena berdasarkan pengalaman penulis, kendala yang terberat adalah menentukan keakuratan kerja dari sistem ini sehingga sangatlah dibutuhkan pengetahuan yang luas terutama yang berkaitan dengan analisa rangkaian. 
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